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INTISARI 

 

HENDRAYANA, 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN EMULGEL PERASAN DAN EKSTRAK DAUN 

BINAHONG(Anredera cordifolia (Ten. ) Steenis) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vivo, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 
 

 
Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten. ) Steenis) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. Senyawa kimia yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Sediaan emulgel merupakan bentuk sediaan yang 

praktis dan mudah digunakan dalam pengobatan penyembuhan luka akibat infeksi bakteri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan emulgel perasan daun binahong 

dan ekstrak etanol daun binahong dalam menyembuhkan luka infeksi pada punggung 

kelinci yang disebabkan Staphylococcus aureus secara in vivo 
 

 Ekstrak etanol Daun Binahong dibuat dengan metode remaserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Emulgel perasan daun binahong binahong dan ekstrak daun binahong 
diproduksi dari 200 gram daun binahong segar. Sifat fisik gel yang diuji mutu fisik dan 

uji stabilitas metode freeze thaw. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA two way 

dengan nilai signifikasi < 0,05.Pengamatan waktu penyembuhan dilakukan dengan 

mengamati diameter terbentuknya eritema dengan menggunakan skor dan lamanya hari 
penyembuhan infeksi setelah pemberiaan emulgel, ditandai dengan hilangnya nanah dan 

eritema.  

 
Hasil penelitian menunjukkan emulgel ekstrak binahong meliliki efektifitas yang 

lebih baik dalam menyembuhkan infeksi yang disebabkan Staphylococcus aureus dengan 

dengan lama penyembuhan 9.6 hari dan memiliki stabilitas sediaan emulgel yang lebih 

baik, sedangkan emulgel perasan binahong memiliki efektifitas menyembuhkan infeksi 

yang disebabkan Staphylococcus aureus secara in vivo dengan dengan lama 

penyembuhan 12 hari. Waktu penyembuhan memiliki perbedaan yang nyata dari kedua 

formula tersebut.  

 

Kata kunci :  Daun binahong (Anrederacordifolia(Ten.)Steenis), Staphylococcus 

aureus, emulgel perasan, antibakteri, infeksi. 
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  Binahong leaves (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) have antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus. Chemical compounds that have 

antibacterial activity namely alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. The 

emulgel preparation is a practical dosage form that is easy to use in the treatment 

of wound healing due to bacterial infections. This study aims to determine the 

ability of binahong leaf emulgel and ethanolic extract of binahong leaves to heal 

infection wounds on rabbit backs caused by Staphylococcus aureus in vivo 

 
Ethanol extract of iler leaves was made by remaseration method with ethanol 

96% solvent. Emulsifiers of binahong binahong leaves and binahong leaf extract are 

produced from 200 grams of fresh binahong leaves. The physical properties of the gel 
were tested for physical quality and the stability test of the freeze thaw method. The data 

obtained were analyzed by two way ANOVA with a significance value of <0.05. 

Observation of healing time was carried out by observing the diameter of erythema 
formation using the score and duration of healing days after emulgel administration, 

characterized by pus loss and erythema. 

The results showed binahong extract emulgel had better effectiveness in 

curing infections caused by Staphylococcus aureus with 9.6 days of healing time 

and had a better stability of emulgel preparations, whereas binahong juice emulgel 

had an effective cure for infections caused by Staphylococcus aureus in vivo with 

a long healing period of 12. day. The healing time has a noticeable difference 

from the two formulas. 

 

Keywords: Binahong leaves (Anrederacordifolia (Ten.) Steenis), Staphylococcus aureus 

in vivo, squeezed emulgel, antibacterial, infection  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organ terbesar dalam tubuh yang memiliki lebih dari 10% massa tubuh 

dan memungkinkan sering berinteraksi dengan lingkungan yaitu kulit. Penyakit 

infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 

penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Infeksi yang sering terjadi 

adalah infeksi luka, infeksi kulit dan jaringan lunak dan septikemia (Gillespie & 

Kathleen 2008). Infeksi masuk dan berkembang biak suatu mikroorganisme di 

dalam jaringan tubuh. Penyakit infeksi adalah penyakit yang ditimbulkan dengan 

penyebab oleh mikroba patogen dan bersifat dinamis seperti bakteri, virus, jamur 

dan lain-lain.  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang ditemukan 

pada kulit, mulut, tenggorokan dan hidung (Iskamto 2009). Bakteri ini 

menyebabkan pneumonia (infeksi paru-paru), osteomyelitis (radang tulang), 

sinusitis, tonsillitis (radang amandel), abses (penimbunan nanah akibat infeksi 

bakteri) dan endokardikarditis (Yuningsih 2007). Staphylococcus aureus biasanya 

terdapat pada saluran pernafasan atas, kulit, saluran kencing, mulut dan hidung, 

jaringan kulit bagian dalam dari bisul bernanah, infeksi luka, radang paru-paru, 

dan selaput lendir lainnya (Hasmila et al 2015). Staphylococcus aureus dapat 

masuk tubuh melalui kerusakan kulit atau melalui rusaknya folikel rambut dan 

saluran pada jaringan penghasil keringat jika menembus penghalang kulit atau 

membran mukosa maka akan menyebabkan sakit (Iskamto 2009).  

Pengobatan infeksi Staphylococcus aureus dengan terapi antibiotik dalam 

menyembuhkan luka mengalami masalah yaitu resistensi, sehingga khasiat 

antibiotik menjadi berkurang. Pemanfaatan tanaman obat dapat diolah menjadi 

sediaan obat yang baru, yang memudahkan masyarakat untuk menggunakan. 

Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat sebagai antibakteri adalah daun 

binahong (Lina 2013). 
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Binahong digunakan secara tradisional untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit, diantaranya untuk penyakit kulit, hipertensi, inflamasi dan rematik. 

Pengobatan tradisional di Colombia dan Taiwan menggunakan ekstrak daun 

binahong sebagai obat antidiabetes dan analgesik. Daun binahong juga berkhasiat 

sebagai obat luka bakar, antibakteri, mengatasi jerawat dan menghaluskan kulit. 

Daun binahong memiliki kandungan metabolit sekunder seperti saponin, 

flavonoid, kuinon, steroid, monoterpenoid, sedangkan rizomanya mengandung 

flavonoid, polifenol, tannin, dan steroid (Sukandar et al. 2011). Hasil penelitian 

Ani Sulistyarsi dan Nanda Wahyu Pribadi menunjukan bahwa diameter zona 

hambat ekstrak etanol daun binahong pada konsentrasi 50% adalah 9,8 mm 

(Sulistyarsi & Pribadi 2018). Perasan memiliki diameter zona hambat pada 

konsentrasi 100% dengan diameter 9.72 mm (Trisunuwati & Setyowati 2017) 

Pemanfaatan bahan alam sebagai pengobatan luka akibat infeksi 

Staphylococcus aureus dinilai kurang praktis dan juga cara pemakaian dengan 

menggosokan atau menempelkan hasil tumbukan daun pada kulit yang sakit dan 

proses penyiapan membutuhkan waktu yang lama. Digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas terapetik dan kenyamanan dalam penggunaannya maka 

perlu dibuat formulasi yang lebih praktis dalam bentuk sediaan emulgel. 

Pemilihan bentuk sediaan emulgel merupakan bentuk sediaan yang praktis 

dan mudah digunakan dalam pengobatan penyembuhan luka akibat infeksi 

bakteri. Emulgel merupakan sediaan semipadat yang mengandung suspensi yang 

terdiri atas partikel kecil anorganik atau molekul organik yang besar terpenetrasi 

oleh suatu cairan (Rathod et al 2015). 

Penelitian ini dipilih dengan membandingkan formulasi antara perasan dan 

ekstrak dari daun binahong karena dari penelitian sebelumnya banyak yang 

mengangkat  ekstrak daun binahong dalam bentuk yang sudah diformulasi sebagai 

penyembuh luka bakar dan sebagainya, dan juga pada pengobatan tradisional di 

masyarakat ada yang menggunakan perasan dari daun binahong sebagai 

penyembuh luka. Dari hal tersebut peneliti ingin membandingkan antara perasan 

dan ekstrak dari daun binahong yang diformulasikan dalam sediaan emulgel. Jika 

dilihat dari cara penanganan daun binahong antara perasan dan ekstrak dengan 



3 
 

 
 

tujuan mendapatkan senyawa berkhasiat asam oleanolik yang memiliki aktivitas 

dapat menyembuhkan luka dan meregenerasi sel ini memiliki polaritas rendah, 

yang artinya larut dalam pelarut organik, daun binahong memiliki banyak 

kandungan air sehingga ketika diperas dengan cara mekanik akan menghasilkan 

filtrate yang banyak mengandung air pula, dan asam oleanolik tidak terbawa ke 

filtrate secara optimal dikarenakan filtrate yang banyak mengandung air yang 

bersifat polar, besar kemungkinan asam oleanolik masih banyak terdapat pada 

ampas dari perasan daun binahong. Berbeda dengan ekstraksi maserasi dari daun 

binahong dengan pelarut etanol 96 % yang merupakan pelarut organic yang dapat 

melarutkan dengan baik asam oleanolik, ditambah lagi dengan penyimpanan. 

Sehingga secara teori asam oleanolik lebih banyak terdapat pada ekstrak etanol 

dari pada perasan daun binahong, dan penelitian ini ingin membuktikan kebenaran 

teori tersebut setelah diformulasikan menjadi emulgel. 

 Sediaan emulgel dikarenakan sediaan ini mempunyai keuntungan 

diantaranya memiliki daya lekat yang tinggi, mudah dicuci dengan air, efek 

pendinginan pada kulit saat digunakan, dan pelepasan obat dengan baik (Rathod et 

al 2015). Keuntungan penggunaan obat topikal yaitu menghindari kesulitan 

absorbsi obat melalui saluran cerna yang disebabkan oleh aktivitas enzim dan 

interaksi obat dan makanan, menghentikan efek obat secara cepat apabila 

diperlukan secara klinik, dan menghindari resiko maupun ketidaksesuaian yang 

berhubungan dengan terapi oral (Allen et al 2011).  

Penetrasi emulgel mampu menembus lapisan hipodermis sehingga banyak 

digunakan pada kondisi yang memerlukan penetrasi. Rute difusi jalur 

transfolikuler emulgel juga baik, disebabkan emulgel membentuk lapisan absorpsi 

(Yanhendri et al 2012). Emulgel mempunyai kadar air yang tinggi, sehingga dapat 

menghidrasi stratum corneum dan mengurangi resiko timbulnya peradangan lebih 

lanjut akibat menumpuknya minyak pada pori-pori.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui perbedaan mutu 

fisik sedian emulgel perasan dan ekstrak daun binahong serta perbedaan aktivitas  

antibakteri sediaan emulgel perasan dan daun binahong terhadap penyembuhan 

luka yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dengan zat aktif yang 
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diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel serta membandingkan efektivitas 

khasiat dari perasan dan ekstrak daun binahong yang diformulasikan dalam 

sediaan emulgel.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Apakah perasan dan ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dapat diformulasikan sebagai sediaan emulgel? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara perasan dan ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap mutu fisik sediaan emulgel? 

3. Apakah perasan dan ekstrak binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

yang telah dibuat emulgel memiliki perbedaan efektivitas anti bakteri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Apakah perasan dan ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis)dapat diformulasikan sebagai sediaan emulgel.  

2. Mengetahui perbedaan antara perasan dan ekstrak daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.)Steenis) terhadap mutu fisik sediaan emulgel.  

3. Mengetahui perbedaan efektivitas anti bakteri dari sediaan emulgel yang telah 

diformulasikan dari perasan dan ekstrak binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis).  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan daya hasil guna dari daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis) sehingga dapat diformulasikan 

menjadi sediaan emulgel. 

 


